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ABSTRACT

Anthracnose caused by Colletotrichum gloeosporioides is the main disease in papaya cultivation. Mango
leaves have the potential as a biopesticide because they contain flavonoids, alkaloids, saponins, polyphenols,
and tannins which are anti-fungal. The aim of this study was to determine the concentration of mango leaf
extract and maturity which most effectively controlled the growth of C. gloeosporioides both in vitro and in
vivo. The experimental design used in the in vitro test was Nested Completely Randomized Design, 15
treatments and 3 replications. The extracts of young, old and very old mango leaves were tested at
concentrations of 0%, 15%, 30%, 45%, and 60%. The experimental design used in the in vivo experiment
was a Randomized Block Design, 4 treatments and 3 replications. The treatments consisted of control, 60%
young mango leaf extract, 60% old mango leaf extract and 60% very old mango leaf extract. The results
showed that the very old mango leaf extract was the most effective in inhibiting the growth of C.
gloeosporioides. Increasing the concentration of leaf extract increased the effectiveness of suppressing C.
gloeosporioides.

Keywords :Disease control, mango leaf extract, secondary metabolite.

ABSTRAK

Antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum gloeosporioides merupakan penyakit utama pada budidaya
pepaya. Daun mangga berpotensi sebagai biopestisida karena mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin, polifenol, dan tanin yang bersifat antifungi. Penelitian bertujuan mengetahui konsentrasi ekstrak
dan kematangan daun mangga yang paling efektif mengendalikan pertumbuhan C. gloeosporioides baik in
vitro maupun in vivo. Rancangan percobaan pada uji in vitro yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap tersarang, 15 perlakuan dan 3 ulangan. Ekstrak daun mangga muda, tua, dan sangat tua diuji pada
kosentrasi 0%, 15%, 30%, 45%, dan 60%. Rancangan percobaan yang digunakan pada percobaan in vivo
adalah Rancangan Acak Kelompok, 4 perlakukan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri atas kontrol, ekstrak daun
mangga muda 60%, ekstrak daun mangga tua 60% dan ekstrak daun mangga sangat tua 60%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga sangat tua paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C.
gloeosporioides. Peningkatan konsentrasi ektrak daun meningkatkan keefektivan menekan C. gloeosporioides.

Kata kunci : Metabolit sekunder, pengendalian penyakit, pestisida nabati
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1. PENDAHULUAN

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan
tanaman yang cukup banyak dibudidayakan di
Indonesia. Buah pepaya merupakan buah tropis
yang mempunyai nilai ekonomi dan kandungan gizi
yang cukup tinggi (Warisno, 2003). Provinsi
Lampung merupakan daerah sentra penghasil buah
pepaya terbesar keempat di Indonesia.
Berdasarkan data produksi buah pepaya dari 2015-
2018 terlihat adanya kecendrungan penurunan
produksi buah pepaya di Lampung (BPS, 2019).
Salah satu penyebab menurunnya produksi pepaya
karena adanya gangguan penyebab penyakit.
Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit
utama dalam budidaya pepaya. Menurut
Kementrian Pertanian (2011), keterjadian
antraknosa pada pepaya dapat mencapai 70%.
Penyakit ini disebabkan oleh jamur dari kelompok
Colletotrichum. Saini et al. (2017) melaporkan di
India antraknosa pada pepaya disebabkan oleh C.
salsolae dan C. gloeosporioides. Di Indonesia,
penyakit antraknosa pada pepaya disebabkan oleh
C. gloeosporioides, C. magnum dan C.
truncatum, tetapi C. gloeosporioides merupakan
spesies dominan yang ditemukan pada semua
bagian tanaman pepaya (Rangkuti et al., 2017).

Colletotrichum sp. dapat menyerang batang,
tangkai, dan buah pepaya di pertanaman, bahkan
buah yang masih hijau juga dapat terserang
(Hanggang & Singer, 2013). Gejala pada buah yang
terserang Colletotrichum sp., yaitu timbul bercak-
bercak coklat kemerahan, kebasah-basahan, kecil,
dan bulat. Pada buah yang telah terserang
antraknosa, jamur dapat berkembang dan
membusukkan bagian dalam buah. Akhirnya
jaringan membusuk, menjadi lunak, dan berwarna
agak gelap (Semangun, 2004).

Pengendalian penyakit antraknosa umumnya
dilakukan menggunakan fungisida sintetis.
Fungisida sintetis banyak digunakan karena
dianggap praktis dan mudah didapat. Namun
demikian, penggunaan fungisida sintetis yang terus
menerus dapat mengakibatkan resistensi patogen,
pencemaran lingkungan, dan berbahaya bagi
mahluk hidup (Alberida et al., 2014). Oleh sebab
itu, diperlukan alternatif pengendalian lain yang
selain efektif juga ramah lingkungan. Salah satu
alternatif pengendalian penyakit yang ramah
lingkungan adalah menggunakan pestisida nabati
(Septiana et al., 2013).

Bahan tanaman yang memiliki potensi sebagai
pestisida nabati adalah daun mangga (Anggraeni,

2019; Disegha & Akani, 2017). Menurut Ningsih
et al. (2017) daun mangga memiliki kadungan
senyawa yang bersifat antifungi yaitu flavonoid,
alkaloid, saponin, polifenol, steroid, dan tanin.
Anggraeni (2019) melaporkan bahwa ekstrak daun
mangga mampu menghambat pertumbuhan jamur
C. gloeosporioides penyebab antraknosa pepaya.
Menurut Efri er al. (2020) semakin tinggi
konsentrasi pestisida nabati yang digunakan maka
semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan
jamur C. gloeosporioides baik pada pengujian in
Vitro mupun in vivo.

Selain konsentasi, persentase kandungan
senyawa bioaktif juga dapat mempengaruhi
efektifitas dalam menghambat pertumbuhan jamur
uji. Pada beberapa tanaman, kandungan bioaktif
daun berbeda-beda sesuai tingkat kematangannya.
Permata & Asben (2017) melaporkan bahwa
karakteristik dan komponen bioaktif ekstrak kering
daun kluwih dari daun muda, tua, dan sangat tua
cenderung sama, tetapi persentase tertinggi terdapat
pada daun muda yaitu sebesar 5,49%. Sementara
itu, Malibela et al. (2018) melaporkan bahwa
kandungan bioaktif pada daun sirsak berubah-
ubah susuai tingkat perkembangan umur daun.
Sebagian komponen kimia tidak berubah pada
daun muda dan setengah tua, tetapi berkurang
pada daun tua. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah ada pengaruh tingkat konsentrasi
dan kematangan daun dalam menghambat
pertumbuhan C. gloeosporioides pada pepaya
secara in vivo ataupun in vitro.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung dari Februari sampai September 2020.
Penelitian dilakukan dengan pengujian in vitro dan
in vivo. Pengujian in vitro disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) tersarang
(konsentrasi tersarang dalam tingkat kematangan
daun). Cara penyiapan ekstrak daun mangga
terdiri dari ekstrak daun muda (E)), ekstrak daun
tua (E,), dan ekstrak daun sangat tua (E,). Faktor
tersebut diuji menggunakan konsentrasi bertingkat
yaitu 0% (K,), 15% (K)), 30% (K,), 45% (K,),
dan 60% (K,). Pengujian in vitro terdiri atas 15
perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 45
satuan percobaan. Data yang diperoleh diuji
homogenitas ragam antarperlakuan menggunakan
Uji Bartlett, kemudian dianalisis menggunakan uji
BNT dan ortogonal polinomial pada alfa 0,05.
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Tiga perlakuan konsentrasi ekstrak daun
mangga yang paling efektif menghambat
pertumbuhan C. gloeosporioides pada pengujian
in vitro, kemudian diuji pada percobaan in vivo.
Pengujian in vivo dilakukan dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah tanpa
pemberian ekstrak daun mangga (akuades ) sebagai
kontrol (P)), ekstrak daun mangga terbaik pertama
(P,), ekstrak daun mangga terbaik kedua (P,), dan
ckstrak daun mangga terbaik ketiga (P,). Data
yang diperoleh diuji homogenitas ragam
antarperlakuan menggunakan Uji Bartlett,
kemudian dilakukan analisis ragam (anara) pada
alfa 0,05. Setelah itu dilakukan uji lanjut BNT pada
alfa 0,05. Parameter pengamatan secara in-vitro
yaitu diameter koloni C. gloeosporioides,
kerapatan spora C. gloeosporioides,dan
perkecambahan spora C. gloeosporioides.

Perhitungan diameter koloni dilakukan dengan
rumus sebagai berikut (Nur et al., 2017):

D= D1+D2:D3+D4 (1)

Keterangan: D= Diameter koloni C.
gloeosporioides, D, D, D, D, = Diameter koloni
hasil pengukuran empat arah.

Perhitungan kerapatan spora dilakukan dengan
rumus sebagai berikut (Gabriel & Riyanto, 1989):

C= = x025x10° 2)

Keterangan: C = Kerapatan spora per ml
larutan, T = Jumlah total spora dalam kotak sampel
yang diamati, n = Jumlah kotak sampel (5 kotak
sedang), 0,25 x 10¢ = Faktor koreksi penggunaan
haemocytometer kotak sedang.

Perhitungan viabilitas spora dilakukan dengan
rumus sebagai berikut (Gabriel & Riyanto, 1989):

C == x0,25x10° 3)

Keterangan: V = Viabilitas spora (%), g =
Jumlah spora yang berkecambah, u = Jumlah spora
yang tidak berkecambah.

Pengujian in vivo dilakukan untuk menguji 3
konsentrasi terbaik hasil percobaan in vitro dalam
menghambat diameter, viabilitas, dan jumlah spora.
Parameter pengamatan uji in vivo yaitu masa
inkubasi, keterjadian penyakit, keparahan penyakit,
dan AUDPC.

Masa inkubasi C. gloeosporioides dihitung dari
inokulasi sampai munculnya gejala antraknosa pada
buah pepaya uji.

Perhitungan keterjadian penyakit dilakukan
dengan rumus sebagai berikut (Nur et al., 2017):

__ Jumla h titik yang bergejala Antraknosa

TP =

x100% (4)

Jumla h titik pelukaan yang diamati
Perhitungan keparahan penyakit dilakukan
dengan rumus sebagai berikut (Nur et al., 2017):

Luas daera h yang bergejala

KP =

Luas permukaan buah pepaya x 100% (5)
Perhitungan AUDPC dilakukan dengan rumus
sebagai berikut (Apriyadi ef al., 2013):

_1,Y+Y;
AUDPC = YIS (D) (tin — ) (6)

Keterangan: AUDPC = Luas daerah bawah
kurva, n = Jumlah pengamatan, Y = Keparahan
atau keterjadian penyakit pada pengamatan ke-(i),
t = Umur muncul (Y) pada pengamatan ke-(i), i =
Pengamatan ke- (1, 2, 3, ... dst.)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Efektivitas Ekstrak Daun Mangga secara
In Vitro

3.1.1 Diameter koloni jamur

Hasil pengamatan pertumbuhan diameter koloni
jamur C. gloeosporioides menunjukkan bahwa
pada tingkatan konsentrasi pestida nabati yang
berbeda dapat menghambat pertumbuhan koloni
jamur. Pengamatan diameter koloni jamur
dilakukan selama 11 hari setelah salah satu cawan
penuh. Hasil analisis ragam data pengaruh ekstrak
daun mangga berdasarkan tingkat kematangan
daun berbeda menunjukan bahwa ekstrak daun
mangga muda, tua, dan sangat tua tidak memberi
pengaruh yang berbeda nyata dalam menghambat
pertumbuhan diameter koloni C. gloeosporioides.
Namun tingkat konsentrasi ekstrak daun mangga
muda, tua, dan sangat tua berpengaruh nyata dalam
menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur
C. gloeosporioides.

Berdasarkan uji polinomial ortogonal data
pertumbuhan diameter koloni jamur C.
gloeosporioides yang diberi perlakuan ekstrak
daun mangga dengan tingkat konsetrasi berbeda



40 Jurnal Agrotek Tropika 11(1): 37-44, 2023

terlihat bahwa pengaruh tingkat konsentrasi bersifat
linier. Ekstrak daun mangga muda memiliki nilaiy
=-1.5056x + 7.6833 dan R?= 0.633 (Gambar 1).
Ekstrak daun mangga tua memiliki nilai y = -
2.4167x + 7.5383 dan R*= 0.7354 (Gambar 2).
Ekstrak daun mangga sangat tua memiliki nilai y =
-1.2889x + 7.5167 dan R*= 0.2503 (Gambar 3).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun mangga yang digunakan,
maka semakin efektif dalam menghambat
pertumbuhan diameter koloni jamur.

3.1.2 Kerapatan spora

Hasil analisis ragam data kerapatan spora
menunjukkan bahwa setiap jenis ekstrak dan tingkat
konsentrasi ekstrak pada setiap perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap kerapatan spora jamur
C. gloeosporioides. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak daun mangga muda, tua, dan sangat
tua tidak menghambat sporulasi jamur C.
gloeosporioides.

3.1.3 Viabilitas spora

Pengamatan wuji viabilitas spora C.
gloeosporioides menunjukkan bahwa pada
tingkatan konsentrasi ekstrak daun mangga yang
berbeda, dapat menghambat pertumbuhan koloni
jamur. Viabilitas spora C. gloeosporioides terjadi
dari 4 jsi dan pengamatan vaibilitas dilakukan
selama 12 jam. Hasil analisis ragam data pengaruh
ekstrak daun mangga dari tingkat kematangan daun
yang berbeda menunjukan bahwa ekstrak daun
mangga muda, tua, dan sangat tua tidak memberi
pengaruh yang berbeda nyata terhadap viabilitas
spora, namun pada tingkat konsentrasi
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun
mangga baik muda, tua, dan sangat tua
menunjukkan pengaruh nyata dalam menghambat
viabilitas spora.

Berdasarkan uji polinomial ortogonal data
vaibilitas spora C. gloeosporioides yang diberi
perlakuan ekstrak daun mangga dengan tingkat
konsetrasi berbeda terlihat bahwa pengaruh tingkat
konsentrasi bersifat linier. Ekstrak daun mangga
muda memiliki nilai y=-52.328x + 105.79 dan R?=
0.7987 (Gambar 4). Ekstrak daun mangga tua
memiliki nilai y =-71.605x + 107.57 dan R?=0.8467
(Gambar 5). Ekstrak daun mangga sangat tua
memiliki nilai y =-55.608x + 106 dan R*=0.7928
(Gambar 6). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daun mangga yang

digunakan, maka semakin efektif dalam
menghambat viabilitas spora C. gloeosporioides.

Konsentrasi terbaik dalam menghambat
pertumbuahn C. gloeosporioides pada percobaan
in vivo adalah 60%. Konsentrasi tersebut
merupakan konsentrasi tertinggi pada penelitian ini.
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Gambar 1. Hubungan Tingkat Konsentrasi Ekstrak
Daun Mangga Muda terhadap Diameter
Koloni Jamur C. gloeosporioides pada
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Gambar 4. Hubungan Tingkat Konsentrasi Ekstrak
Daun Mangga Muda terhadap Viabilitas
Spora C. gloeosporioides pada 11 HSI
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Gambar 6. Hubungan Tingkat Konsentrasi Ekstrak
Daun Mangga Sangat Tua terhadap
Viabilitas Spora C. gloeosporioides
pada 11 HSI

Tingkat konsentrasi dari berbagai tingkat
kematangan daun dapat dikatakan bersifat linier,
artinya semakin meningkat konsentrasi ekstrak
yang digunakan maka efektivitas ekstrak tersebut
akan semakin tinggi dalam menekan pertumbuhan
C. gloeosporioides. Hal ini diduga semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi kandungan
senyawa bioaktifnya. Martinius et al. (2010)
menyatakan bahwa, tingkat konsentrasi bahan aktif

merupakan salah satu faktor penentu dalam
menghambat pertumbuhan mikroba uji. Menurut
(Singh et al.,2007; Kanwal et al.,2010). Semakin
tinggi tingkat konsentrasi pada pestisida nabati,
maka akan semakin efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur uji.

3.2 Efektivitas Ekstrak Daun Mangga
Konsentrasi 60% secara In Vivo

Berdasarkan hasil percobaan in vitro,
didapatkan bahwa konsetrasi 60% dari ekstrak
daun mangga dengan tingkat kematangan yang
berbeda lebih efektif menghambat pertumbuhan C.
gloeosporioides. Perlakuan tersebut yang
dilanjutkan ke percobaan secara in vivo.

3.2.1 Masa inkubasi

Hasil analisis rerata data masa inkubasi
menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun
mangga dari tingkat kematangan daun berbeda
berpengaruh terhadap masa inkubasi (Tabel 1).
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat masa
inkubasi dari perlakuan kontrol paling cepat dibanding
dengan perlakuan ekstrak. Masa inkubasi ditentukan
apabila gejala antraknosa pada buah pepaya sudah
memiliki diameter kurang lebih 0,5 cm.

3.2.2 Keterjadian penyakit

Hasil analisis nilai tengah data pengaruh ekstrak
daun mangga berdasarkan tingkat kematangan
berbeda menunjukan bahwa ekstrak daun mangga
muda, tua, dan sangat tua tidak memberi pengaruh
yang berbeda nyata dalam menghambat keterjadian
peyakit antraknosa, namun berbeda nyata pada hari
ke-6 dan 7 (Tabel 2). Data tersebut menyajikan
rerata keterjadian penyakit, mulai hari pertama salah
satu titik pada buah pepaya muncul gejala hingga
buah pepaya penuh dengan gejala antraknosa.

3.2.3 Keparahan penyakit

Hasil analisis nilai tengah data pengaruh ekstrak
daun mangga berdasarkan tingkat kematangan
berbeda menunjukan bahwa ekstrak daun mangga
muda, tua, dan sangat tua memberi pengaruh yang
berbeda nyata dalam menghambat keparahan
peyakit antraknosa (Tabel 3). Dari Tabel 3 dapat
dilihat bahwa keterjadian penyakit pada perlakuan
kontrol memiliki nilai paling tinggi dan pada ekstrak
daun sangat tua memiliki nilai keterjadian terendah.
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Tabel 1. Pengaruh Ekstrak dalam Menghambat Masa Inkubasi Jamur C. gloeosporioides secara In Vivo

Perlakuan Masa Inkubasi (HSI)
Kontrol 6.33
Muda 60% 7.67
Tua 60% 8
Sangat Tua 60% 8

Keterangan : HSI (hari setelah inkubasi).

Tabel 2. Hasil Analisis Perlakuan Ekstrak yang Paling Efektif Menghambat Keterjadian Penyakit

Antraknosa
Keterjadian penyakit (%)

Perlakuan 5 HSI 6 HSI 7HSI S HSI 9 HSI 10 HSI
Kontrol 11.11a 3333 b 37.04b 44.44 a 62.96 a 70.37 a
Daun Muda 60% 0.00 a 1481 a 2222 a 40.74 a 59.26 a 59.26 a
Daun Tua 60% 0.00 a 0.00 a 370 a 18.52a 29.63 a 55.56a
Daun Sangat Tua 60% 0.00 a 0.00 a 0.00 a 11.11a 2222 a 3333 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
padauji BNT 5%, HSI (hari setelah inkubasi).

Tabel 3. Hasil Analisis Data Perlakuan Ekstrak yang Paling Efektif Menghambat Keparahan Penyakit

Antraknosa
Keparahan penyakit (%)

Perlakuan 5 HSI 6 HSI 7 HSI 8 HSI 9HSI 10 HSI
Kontrol 0.04 a 0.16 b 0.43b 0.60b 2.33Db 407D
Daun Muda 60% 0.00 a 0.05a 0.09 a 0.26 ab 1.44 ab 2.20 ab
Daun Tua 60% 0.00 a 0.00 a 0.02 a 0.19 ab 0.56 ab 1.18 a
Daun Sangat Tua 60% 0.00 a 0.00 a 0.00 ab 0.06 a 0.30a 0.86a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%, HSI (hari setelah inkubasi).

==K ] =fll=Muda 60% Tua 60% === Sangat Tua 60%

0,8

0,6

0,4
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HSI (hari setelah inkubasi)

Gambar 7. Nilai AUDPC Keterjadian Penyakit
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Gambar 8. Nilai AUDPC Keparahan Penyakit
3.2.4 AUDPC tua, sehingga perlu adanya uji lanjut untuk

Data AUDPC menyajikan rerata keterjadian
penyakit dan perkembangan keparahan penyakit
per hari, mulai hari pertama salah satu buah pepaya
muncul gejala hingga buah pepaya penuh dengan
gejala antraknosa. Hasil analisis data tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun
mangga dari berbagai tingkat kematangan yang
berbeda memiliki pengaruh dalam menghambat
petumbuhan penyakit antraknosa (Gambar 7 dan 8).
Hal tersebut berarti ekstrak daun mangga
menghambat AUDPC atau perkembangan penyakit
terhadap waktu.

Hasil data AUDPC keterjadian dan keparahan
penyakit, semakin kecil nilai AUDPC maka
semakin menghambat keparahan dan keterjadian
penyakit. Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada
daun mangga sangat tua paling efektif dalam
menghambat AUDPC penyakit antraknosa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun mangga varietas cokonan pada daun sangat
tua paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
jamur C. gloeosporioides penyebab penyakit
antraknosa pada buah pepaya. Hasil penelitian
tersebut diduga karena jumlah senyawa metabolit
sekunder pada daun mangga sangat tua lebih
banyak dibandingkan dengan daun muda dan tua.
Menurut Permata & Asben (2017) persentase
senyawa mebolit sekunder ekstrak kering daun
kluwih tertinggi terdapat pada daun muda. Namun
Malibela et al. (2018) meyatakan bahwa kandungan
komponen bioaktif daun sirsak berubah-ubah,
sebagian komponen kimia tidak berubah pada daun
muda dan setengah tua, tetapi berkurang pada daun

mengetahui senyawa metabolit sekunder pada daun
mangga berdasarkan tingkat kematangan daun.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa ekstrak daun mangga yang
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
jamur C. gloeosporioides adalah ekstrak daun
mangga sangat tua dengan konsentrasi 60% dan
semakin tinggi ekstrak daun mangga yang
digunakan, maka akan semakin efektif dalam
menekan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides.
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